

2

Produk merupakan titik pangkal kemungkinan keberhasilan maupun kegagalan kombinasi kebijaksanaan pemasaran secara keseluruhan. Sebagai contoh, produk yang tidak dapat diterima oleh konsumen, kecil kemungkinan untuk didorong penjualannya dengan iklan atau promosi yang lain. Iklan tidak dapat merubah barang yang bermutu rendah menjadi bermutu tinggi. Konsumen yang pernah mendapat pengalaman yang tidak menyenangkan dari produk yang dibeli, maka selagi masih ada pilihan lain yang lebih baik akan sulit dibujuk dengan iklan agar membeli produk yang tadi pada kesempatan yang lain. Begitu juga halnya dengan produk yang kurang bisa diterima konsumen sulit ditolong dengan kebijaksanaan harga dan distribusi yang tangguh.
Apabila produk yang dihasilkan perusahaan tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen, maka perusahaan harus membuat produk baru yang berbeda-beda dengan produk yang sudah ada atau dengan melakukan perubahan-perubahan terhadap produk yang sudah ada. Perubahan itu baik berupa kualitas, keistimewaan maupun pengemasannya. Usaha perusahaan yang demikian disebut dengan pengembangan produk (Product Development).
Perusahaan harus mengganti produk-produk yang telah masuk ke dalam tahap penurunan dalam daur hidupnya, karena konsumen selalu menginginkan produk baru, dan pesaing juga berusaha untuk dapat menyediakannya. Pada setiap usaha pengembangan produk harus dilakukan secara hati-hati dan didukung dengan hasil yang tepat dan cermat, pertimbangan tersebut penting karena tidak jarang bahwa tindakan yang dilakukan dapat merupakan pukulan balik bagi perusahaan itu sendiri, misalnya walaupun perusahaan telah dapat melakukan pengembangan produk yang berdasarkan pertimbangan-pertimbangan, ternyata hasil penjualan produknya belum sesuai dengan yang ditargetkan. Keadaan tersebut mungkin juga disebabkan oleh keadaan perusahaan dimana dalam melakukan pengembangan produk kurang memperhatikan tahap-tahap yang ada. Pada dasarnya pengembangan produk merupakan suatu proses yang bertahap mulai dari penciptaan gagasan-gagasan atau ide sampai dengan tahap komersialisasi. Unsur-unsur tahapan ini merupakan kegiatan yang saling berkaitan dalam proses pengembangan produk.
Dengan melakukan pengembangan produk, perusahaan berusaha agar produk yang dihasilkan dapat memuaskan kebutuhan, keinginan, dan selera konsumen, serta diharapkan akan terjadi peningkatan hasil penjualannya. Apabila pengembangan produk ini tidak dilaksanakan oleh perusahaan, kemungkinan besar perusahaan tidak dapat mengikuti perkembangan yang terjadi dalam perubahan selera serta keinginan konsumen. Dengan demikian perusahaan tidak dapat mempertahankan posisi produknya dipasar.
Atas dasar pertimbangan-pertimbangan diatas, maka penulis tertarik mengadakan laporan kuliah kerja praktek mengenai “Pelaksanaan Pengembangan Produk Pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung”.




1.2 Tujuan Kerja Praktek
Tujuan dari laporan kuliah kerja praktek ini adalah :
1. Untuk mengetahui tujuan dari pengembangan produk yang dilaksanakan PT. INTI (Persero).
2. Untuk mengetahui mekanisme pengembangan produk yang dilakukan oleh PT. INTI (Persero).
3. Untuk memenuhi tahap-tahap pengembangan produk yang dilaksanakan oleh perusahaan PT. INTI (Persero).
4. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pengembangan produk.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek
1.3.1 Kegunaan Bagi Perusahaan
a. Mempermudah untuk menerima calon karyawan yang mempunyai kualifikasi yang diharapkan.
b. Perusahaan tidak perlu lagi mengadakan pelatihan bagi karyawan baru.
c. Memberikan saran dan masukkan bagi Divisi PUSBISPRO PT. INTI (Persero) tentang pengembangan produk yang dilakukan sehingga dapat mengembangkan metode-metode yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan untuk lebih baik lagi.

1.3.2 Kegunaan Bagi Penulis
a.   Memperoleh pengalaman yang berharga guna mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja atau dunia usaha.
b. Menambah ilmu pengetahuan, khususnya praktek dan wawasan yang belum didapat di bangku kuliah.
c.    Mengetahui persis keadaan lingkungan kerja yang sebenarnya sebagai bahan perbandingan bagi pengetahuan teoritis yang didapat diperkuliahan.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Untuk lokasi kerja praktek penulis mendapatkan kesempatan melaksanakan kerja praktek di perusahaan PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung, yang beralamat di Jl. Moch. Tohha No.77 Bandung 40235 Jawa Barat – Indonesia. 
Adapun waktu pelaksanaan kerja praktek yang disetujui adalah 1 (satu) bulan, terhitung dari tanggal 07 Juli 2008 sampai dengan 02 Agustus 2008. Kerja praktek ini dilakukan setiap hari kerja.




